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Abstract: The purpose of this study is to describe and explore the cultivation of
punctuality in extracurricular drum band activities in elementary schools,
including arriving on time and leaving on time. This is a qualitative-ethnographic
study. The research subjects consisted of the principal, supervising teacher, coach,
and students participating in the drum band at the elementary school where the
research was conducted. Data were collected through interviews, observations, and
documents. Validation was conducted using triangulation of sources and methods.
Data were analyzed inductively. The results of the study show that the cultivation of
time discipline in the drum band is formed through planned training, the example set
by the advisor, routine evaluations, and collaboration between the school and
parents.
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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah menguraikan dan mengeksplorasi
pembudayaan karakter disiplin tepat waktu dalam kegiatan ekstrakulikuler
drumband di sekolah dasar, meliputi hadir tepat waktu dan pulang tepat waktu.
Jenis penelitian kualitatif-etnografi. Subjek penelitian terdiri dari kepala sekolah, guru
Pembina, pelatih, dan siswa peserta drumband si SD tempat penelitian. Data
dikumpulkan dengan wawancara, observasi, dan dokumen. Validasi dengan
triangulasi sumber dan metode. Data dianalisis dengan induktif. Hasil penelitian
menunjukan bahwa pembudayaan disiplin waktu drumband terbentuk melalui latihan
terencana, keteladanan Pembina, evaluasi rutin, dan kolaborasi sekolah dan orang tua.

Kata Kunci: drumband, kegiatan ekstrakulikuler, pembudayaan, taat waktu

PENDAHULUAN

Perkembangan disiplin,
khususnya ketepatan waktu, sangat
mendesak dalam memperkuat profil
siswa Pancasila di sekolah dasar. Nilai ini
perlu ditanamkan tidak hanya melalui
kegiatan intrakurikuler, tetapi juga
kegiatan ekstrakurikuler seperti drum
band, yang membutuhkan keteraturan,
tanggung jawab, dan kepatuhan terhadap
jadwal latihan dan pertunjukan. Dalam
konteks pendidikan dasar, disiplin waktu
bukan sekadar keterampilan teknis, tetapi
bagian dari pembentukan karakter dan
etos kerja anak-anak sejak dini (Hidayat
& Mumtazah, 2021; Istiana &

Pamungkas, 2023). Kebiasaan datang
tepat waktu untuk latihan dan
pertunjukan dalam kegiatan drum band
berkontribusi pada pengembangan rasa
tanggung jawab dan kemandirian
(Candra & Wahyuni, 2024; Sembiring et
al., 2025). Hal ini sejalan dengan fakta
bahwa pembentukan karakter melalui
kegiatan non-akademik dapat
mengintegrasikan nilai-nilai  disiplin,
kerja sama, dan saling membantu
(Khoiriyah et al.,, 2019; Nufa &
Istichomahwati, 2025; Rakhmansyah,
2018). Oleh karena itu, urgensi penelitian
ini terletak pada kebutuhan mendesak
bagi sekolah dasar untuk menanamkan
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karakter ketepatan waktu melalui
kegiatan konkret dan menyenangkan
seperti drum band, sebagai implementasi
konkret pendidikan karakter berdasarkan
Kurikulum Merdeka.

Masalah  dalam  penelitian
mengenai pembentukan disiplin waktu di
sekolah dasar masih menjadi tantangan
bagi pendidik. Meskipun kegiatan drum
band memiliki potensi besar dalam
membentuk disiplin, beberapa sekolah
dasar masih menghadapi kendala terkait
rendahnya konsistensi siswa dalam
menerapkan kebiasaan datang tepat
waktu dan mematuhi jadwal kegiatan.
Ketidakteraturan waktu kedatangan dan
kepulangan siswa menunjukkan bahwa
pembentukan disiplin belum sepenuhnya
diterapkan dalam kegiatan
ekstrakurikuler. Kondisi ini diperkuat
oleh temuan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan
siswa dalam mengikuti aturan waktu
sering  dipengaruhi  oleh  faktor
manajemen Kkegiatan dan kurangnya
kebiasaan yang konsisten (Sholiha et al.,
2024). Selain itu, banyak siswa masih
memandang kegiatan ekstrakurikuler
sebagai tempat bermain, bukan sebagai
arena pembentukan karakter (Ludfiana &
Minsih, 2023). Faktor lain, seperti
kurangnya bimbingan intensif dari
pelatih, juga  berkontribusi  pada
lemahnya penegakan aturan disiplin
(Bagastara & Sari, 2025; Indriyani et al.,
2024; Ridwanulloh & Aini, 2024).
Akibatnya, potensi pembentukan
karakter melalui drum band belum
optimal, terutama dalam membiasakan
siswa untuk mengelola waktu secara
teratur. Masalah ini menjadi perhatian
serius karena disiplin waktu merupakan
dasar dari karakter belajar yang lebih
luas, seperti tanggung jawab dan
kemandirian siswa.

Penyebab utama lemahnya
pembentukan kebiasaan ketepatan waktu
dapat ditelusuri kembali pada kurangnya
integrasi antara kegiatan belajar dan
kegiatan ekstrakurikuler sebagai sarana
pembentukan karakter. Banyak sekolah
masih memisahkan fungsi akademik dan
non-akademik,  sehingga  kegiatan
ekstrakurikuler  belum  dimanfaatkan
secara optimal sebagai sarana pengajaran
nilai-nilai (Rahayu & Dong, 2023).
Selain itu, lemahnya internalisasi nilai-
nilai oleh guru atau pelatih juga
berkontribusi pada rendahnya komitmen
siswa terhadap aturan waktu (Kurniawan,
2018). Faktor keluarga juga berperan,
terutama ketika orang tua tidak
memberikan contoh atau dukungan
terhadap ketepatan waktu (Krskova et al.,
2024). Di sisi lain, beberapa siswa belum
memahami makna disiplin sebagai
bagian dari  proses pembentukan
karakter, sehingga perilaku mereka lebih
situasional dan tidak berkelanjutan
(Hidayat & Mumtazah, 2021). Akibat
lain dari masalah ini terletak pada
kurangnya refleksi setelah kegiatan,
padahal  refleksi ~ penting  untuk
memperkuat ~ kesadaran nilai-nilai
(Kinteki et al., 2023; Nur, 2023). Hal ini
menyebabkan siswa tidak memandang
kegiatan marching band sebagai sarana
membangun disiplin, melainkan hanya
sebagai hiburan dan pameran bakat.

Penelitian tentang pembentukan
karakter melalui kegiatan musik dan
marching band telah dilakukan di
berbagai negara. Penelitian sebelumnya
tentang  disiplin  dalam  kegiatan
ekstrakurikuler  drum  band  telah
dilakukan di Indonesia, Finlandia,
Amerika Serikat, Portugal, Rusia, dan
Australia, menyimpulkan, di antara hal-
hal lain, bahwa (1) kegiatan drum band
dapat meningkatkan kepatuhan anak-
anak terhadap aturan melalui latihan
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rutin; (2) keterlibatan anak-anak dalam
musik digital mendorong pembentukan
pola pikir yang fokus dan disiplin diri; (3)
Menjelaskan bahwa pengalaman
bermakna dalam  marching band
berkontribusi  pada  pengembangan
ketekunan dan kemampuan pengambilan
keputusan siswa; (4) Menekankan bahwa
kegiatan musik ekstrakurikuler
meningkatkan keterikatan siswa terhadap
sekolah dan rasa tanggung jawab
terhadap  jadwal kegiatan; 5)
Menemukan hubungan yang kuat antara
pelatihan musik dan fungsi eksekutif
anak-anak, salah satunya adalah
kemampuan mengelola waktu dan
perilaku; dan (6) Menunjukkan bahwa
disiplin dan partisipasi dalam kegiatan
ekstrakurikuler ~ merupakan  faktor
penting dalam membentuk kompetisi
individu dan rasa tanggung jawab
(Bayanova et al., 2024, Candra &
Wahyuni, 2024; Krskova et al., 2024;
Reese, 2024; Smolarczyk et al., 2025).
Hasil penelitian sebelumnya berbeda
dengan penelitian ini, yang berfokus pada
proses pembentukan ketepatan waktu
melalui kelompok drum di sekolah dasar.
Keunikan penelitian ini terletak pada
eksplorasi  praktik  konkret  dan
internalisasi nilai disiplin waktu dalam
konteks pendidikan karakter berdasarkan
Kurikulum Merdeka.

Menanamkan kedisiplinan waktu
dalam kegiatan drum band memerlukan
pendekatan komprehensif, yang
melibatkan teladan, pembentukan
kebiasaan, dan penguatan lingkungan
belajar. Solusi alternatif yang dapat
diterapkan adalah menjadikan kegiatan
drum band sebagai forum untuk
menanamkan nilai waktu dengan
menanamkan rasa tanggung jawab dan
refleksi diri pada siswa. Pendekatan
pedagogis partisipatif dan reflektif dapat
digunakan untuk menumbuhkan

kesadaran  intrinsik  siswa  akan
pentingnya datang dan pulang tepat
waktu.  Lingkungan  sosial  yang
mendukung, seperti guru yang konsisten
dan sistem penghargaan berbasis disiplin,
juga dapat memperkuat budaya ini
(Saputri et al., 2025; Sembiring et al.,
2025). Selain itu, strategi pembinaan
perlu mengintegrasikan dimensi
pembelajaran mandiri, yaitu kemampuan
siswa untuk mengendalikan perilaku dan
waktu mereka secara mandiri, sehingga
mereka dapat memahami nilai disiplin
bukan karena tekanan eksternal, tetapi
karena dorongan moral dan kesadaran
diri (Alvarifias-Villaverde et al., 2024;
Bering & Schulz, 2024; Olivier et al.,
2022; Ramadhani & Sutama, 2022). Oleh
karena itu, pembentukan ketepatan waktu
tidak berhenti pada pemberian aturan,
tetapi berkembang menjadi budaya
sekolah yang berakar pada kebiasaan
positif dalam kegiatan marching band.
Berdasarkan deskripsi di atas,
penelitian ini bertujuan untuk: (1)
menggambarkan pembentukan
kedisiplinan waktu sebelum kegiatan
ekstrakurikuler drum band; dan (2)
mengeksplorasi pembentukan
kedisiplinan waktu setelah kegiatan
ekstrakurikuler drum band. Tujuan-
tujuan ini mencerminkan upaya untuk
memahami bagaimana nilai kedisiplinan
waktu terbentuk, dipraktikkan, dan
diinternalisasi oleh siswa dalam konteks
kegiatan sekolah non-formal. Oleh
karena itu, hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi nyata
dalam memperkuat pendidikan karakter
di sekolah dasar, khususnya dalam
membangun budaya ketepatan waktu
melalui kegiatan drum band. Selain itu,
penelitian ini diharapkan dapat menjadi
acuan bagi guru, sekolah, dan pembuat
kebijakan pendidikan dalam merancang
strategi pembelajaran yang
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menumbuhkan kesadaran siswa akan
disiplin dan tanggung jawab sejak dini
(Agustina et al., 2023; Harlambang et al.,
2024; Rahayu & Dong, 2023; Rohmah et
al., 2025). Pada akhirnya, pembinaan
ketepatan waktu melalui drum band
diharapkan dapat menghasilkan generasi
yang tertib, tangguh, dan memiliki
integritas dalam kehidupan belajar dan
sosial mereka.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian kualitatif dengan desain
etnografis. Penelitian kualitatif dilakukan
pada objek alami, di mana peneliti
berperan sebagai alat utama dan tidak
memanipulasi kondisi lapangan (Sutama,
2019). Pendekatan kualitatif dipilih
karena mampu menggambarkan
fenomena secara alami tanpa manipulasi,
serta memungkinkan peneliti memahami
situasi  sosial sebagaimana adanya
melalui interaksi langsung dengan
peserta (Sutama, 2019). Metode ini juga
sangat cocok untuk mengungkap makna
yang dibangun oleh siswa, guru, dan
pelatih mengenai ketepatan waktu,
karena disiplin adalah aspek yang tidak
hanya terlihat dalam perilaku tetapi juga
tertanam  dalam pemahaman dan
kebiasaan (Rohmah et al., 2025;
Sugiyono, 2019). Oleh karena itu,
pendekatan  kualitatif ~ dipilih  agar
penelitian dapat memberikan gambaran
lengkap tentang proses penanaman
disiplin  dalam  konteks  kegiatan
ekstrakurikuler drum band.

Penelitian ini  menggunakan
desain etnografi. Penelitian etnografi
adalah upaya mendeskripsikan budaya
suatu kelompok masyarakat (Sunaryanto,
2023; Sutama, 2019). Dalam hal ini,
desain etnografi digunakan untuk
mendeskripsikan ~ dan  menafsirkan
budaya sekolah, khususnya penanaman

nilai ketepatan waktu dalam kegiatan
ekstrakurikuler drum band. Etnografi
bertujuan untuk memahami perilaku
sosial dan kebiasaan suatu kelompok
dalam konteks budayanya melalui
pengamatan langsung (Nurhayaningsi et
al.,, 2020; M. P. Sari et al., 2023).
Pendekatan ini relevan karena penelitian
ini mengkaji praktik sosial dan nilai-nilai
budaya yang telah berkembang di
Sekolah Dasar Negeri Singopuran 1
Kartasura.

Penelitian ini dilakukan di
Sekolah Dasar Negeri Singopuran 1
Kartasura, yang Dberlokasi di JI.
Notosuman No. 5, Dusun I, Singopuran,
Kecamatan Kartasura, Kabupaten
Sukoharjo, Jawa Tengah 57164. Sekolah
ini terletak secara strategis di pusat
Kecamatan Kartasura, dekat dengan
Rumah Sakit Karima Utama dan Pasar
Kartasura. Lokasi ini dipilih karena
sekolah  secara aktif mengadakan
kegiatan ekstrakurikuler drum band
setiap minggu dan sangat berkomitmen
dalam membentuk karakter siswa melalui
kegiatan non-akademik. Penelitian ini
dilakukan selama enam bulan, dari Juni
hingga November 2025, yang meliputi
perencanaan dan persiapan instrumen
penelitian pada Juni hingga Juli 2025,
pengumpulan data pada Agustus hingga
September 2025, analisis data pada
Oktober 2025, dan penyusunan laporan
penelitian pada November 2025.

Objek penelitian ini adalah
pembentukan kedisiplinan waktu dalam
kegiatan ekstrakurikuler drum band di
Sekolah Dasar Negeri Singopuran 1
Kartasura. Subjek penelitian terdiri dari
penasihat ekstrakurikuler drum band,
pelatih drum band eksternal, dan siswa
yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
drum band. Subjek penelitian dipilih
menggunakan teknik sampling purposif,
karena dianggap memiliki pemahaman
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terbaik dan terlibat langsung dalam
kegiatan yang menjadi fokus penelitian.
Pelatih dan instruktur memberikan
informasi tentang strategi pelatihan,
jadwal latihan, dan cara menanamkan
disiplin pada siswa, sementara siswa
menjadi sumber data terkait pengalaman
mereka dalam menerapkan disiplin
dalam datang dan pulang tepat waktu saat
mengikuti kegiatan drum band.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian  ini  dilakukan  melalui
observasi partisipatif, =~ wawancara
mendalam, dan dokumentasi. Observasi
partisipatif digunakan untuk mengamati
langsung perilaku siswa selama latihan
drum band, khususnya terkait ketepatan
waktu dalam datang dan pulang.
Wawancara dilakukan dengan kepala
sekolah, konselor bimbingan, pelatih,
dan beberapa siswa untuk memperoleh
data  mendalam  tentang  proses
menanamkan disiplin waktu, strategi
yang digunakan oleh konselor dalam
membentuk karakter siswa, dan peran
orang tua dalam mendukung disiplin
anak-anak mereka. Berdasarkan hasil
wawancara dengan konselor bimbingan,
kegiatan drum band diadakan setiap
Kamis pukul 12:00 hingga 13:00 setelah
jam sekolah. Siswa tidak diperbolehkan
pulang lebih awal, tetapi harus langsung
mengikuti latihan, sehingga
keterlambatan jarang terjadi. Selain itu,
dokumen dikumpulkan dalam bentuk
foto kegiatan, daftar kehadiran siswa,
jadwal latihan, dan hasil koordinasi
antara sekolah dan orang tua melalui
Ikatan Orang Tua Murid (IOM), yang
menunjukkan keterlibatan aktif orang tua
dalam mendukung pembentukan disiplin
waktu di sekolah.

Validitas data dalam studi ini
diuji menggunakan teknik triangulasi
sumber dan  triangulasi  metode.
Triangulasi sumber dilakukan dengan

membandingkan informasi yang
diperoleh dari berbagai informan, seperti
kepala sekolah, guru kelas, pelatih, dan
siswa, untuk melihat konsistensi data.
Sementara itu, triangulasi metode
dilakukan dengan menggabungkan hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi
untuk memastikan akurasi dan validitas
data. Triangulasi  bertujuan  untuk
menguji  keandalan data  melalui
perbandingan antar sumber dan antar
metode sehingga hasil penelitian lebih
dapat dipercaya. Selain itu, peneliti juga
melakukan member checking dengan
memberikan kesempatan kepada
informan untuk memverifikasi kembali
temuan agar sesuai dengan konteks
sebenarnya.

Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan model analisis interaktif
Miles dan Huberman, yang terdiri dari
tiga tahap utama, yaitu reduksi data,
presentasi ~ data, dan  penarikan
kesimpulan. Pada tahap reduksi data,
peneliti memilih, menyederhanakan, dan
memfokuskan data dari wawancara,
observasi, dan dokumentasi yang
berkaitan dengan pembentukan
kedisiplinan waktu dalam kegiatan
ekstrakurikuler drum band, baik dalam
hal kehadiran maupun kepulangan siswa.
Tahap penyajian data dilakukan dengan
mengompilasi informasi secara
sistematis dalam bentuk deskripsi naratif
untuk  menyajikan  temuan  yang
mencerminkan perilaku, kebiasaan, dan
strategi dalam menumbuhkan disiplin
waktu di lingkungan sekolah. Tahap
penyajian data dilakukan dengan
mengompilasi informasi secara
sistematis dalam bentuk deskripsi naratif
untuk  menyajikan  temuan  yang
mencerminkan perilaku, kebiasaan, dan
strategi dalam menumbuhkan disiplin
waktu di lingkungan sekolah. Sementara
itu, tahap kesimpulan dan verifikasi
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dilakukan secara berkelanjutan
sepanjang proses penelitian  untuk
menemukan pola, makna, dan nilai-nilai
budaya sekolah yang membentuk
karakter ketepatan waktu pada siswa.
Proses analisis ini dilakukan berulang
kali hingga diperolen pemahaman
mendalam tentang praktik dan makna
pembentukan disiplin di Sekolah Dasar
Negeri ~ Singopuran 1  Kartasura.
Pendekatan analisis interaktif ini sejalan
dengan karakteristik penelitian etnografi,
yang menekankan interpretasi data
kontekstual melalui keterlibatan peneliti
di lapangan (Fatimah, 2021; Lestari &
Asriyanti, 2025; Siddig & Salama, 2019;
Sutama, 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pembudayaan Hadir Tepat Waktu
Sebelum Kegiatan Ekstrakulikuler
Drumband

Ketepatan  waktu  sebelum
kegiatan drum band di Sekolah Dasar
Negeri Singopuran 1 Kartasura telah
menjadi bagian integral dari budaya
sekolah yang terus dijaga dan
diterapkan. Berdasarkan wawancara
dengan pelatih drum band, setiap
siswa diwajibkan untuk langsung
mengikuti latihan setelah sekolah
berakhir tanpa pulang terlebih
dahulu, sehingga keterlambatan
hampir tidak pernah terjadi. Sistem
latihan terjadwal setiap Kamis pukul
12:00 siang hingga 13:00 siang
menciptakan rutinitas yang
konsisten,  yang  menanamkan
kesadaran waktu pada siswa.
Pembentukan kebiasaan ini sejalan
dengan temuan penelitian yang
menyatakan bahwa kegiatan drum
band dapat melatih anak-anak untuk
mengenali  batas  waktu dan
menghargai aturan kegiatan yang

terstruktur (Candra & Wahyuni,
2024). Data lapangan menunjukkan
bahwa pola ini  menciptakan
kesadaran kolektif di antara siswa
karena waktu latihan tidak hanya
ditentukan oleh guru, tetapi menjadi
kebiasaan bersama yang secara sadar
diikuti. Nilai ketepatan waktu tidak
muncul  secara instan, tetapi
dibangun dari kebiasaan sosial yang
berulang melalui pengalaman nyata
dalam aktivitas kelompok. Hal ini
memperkuat  pandangan  bahwa
pembelajaran berdasarkan
pengalaman langsung efektif dalam
menanamkan nilai-nilai tanggung
jawab dan keteraturan (Hidayat &
Mumtazah, 2021). Dengan demikian,
budaya ketepatan waktu menjadi
simbol integrasi antara struktur
kegiatan sekolah dan internalisasi
nilai disiplin, yang terbentuk secara
alami dari kebiasaan bersama (N. N.
Sari et al., 2024).

Pemeliharaan ketepatan waktu
juga diperkuat melalui komunikasi
aktif antara guru, pelatih, dan orang
tua, yang dilakukan secara intensif.
Berdasarkan wawancara,
pengumuman  mengenai  jadwal
latihan selalu disampaikan melalui
grup  WhatsApp sebelum  hari
kegiatan dan diulang pada hari
kegiatan, sehingga orang tua dapat
mempersiapkan anak-anak mereka
lebih awal. Komunikasi efektif
antara  sekolah dan keluarga
merupakan faktor penting dalam
memperkuat disiplin anak sejak dini.
Temuan ini  sejalan  dengan
pandangan bahwa keterlibatan orang
tua dalam kegiatan sekolah dapat
memperkuat rasa tanggung jawab
dan kesadaran waktu anak (Istiana &
Pamungkas, 2023). Kolaborasi
antara guru dan orang tua
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menciptakan lingkungan belajar
yang konsisten antara rumah dan
sekolah, sehingga anak-anak belajar
bahwa disiplin adalah nilai yang
dihargai dalam semua konteks
kehidupan. Kebiasaan ini
menunjukkan bahwa pendidikan
karakter tidak hanya menjadi
tanggung jawab lembaga pendidikan,
tetapi juga memerlukan dukungan
sosial yang berkelanjutan (Rahayu &
Dong, 2023). Artinya, kebiasaan
datang tepat waktu terbentuk tidak
hanya karena pengawasan guru,
tetapi karena pembentukan
ekosistem disiplin yang melibatkan
keluarga sebagai bagian dari proses
pembelajaran nilai-nilai (Ludfiana &
Minsih, 2023).

Selain  komunikasi rutin dan
penjadwalan, pelatih drum band juga
memainkan peran penting dalam
menegakkan disiplin waktu secara
edukatif dan persuasif. Berdasarkan
pengamatan dan wawancara, pelatih
memberikan teguran ringan kepada
siswa yang tampak tidak siap atau
terlambat, meskipun kasus semacam
itu sangat jarang terjadi. Teguran
tidak diberikan dalam  bentuk
hukuman, melainkan sebagai sarana
pendidikan karakter agar siswa
memahami konsekuensi dari
keterlambatan. ~ Pendekatan  ini
sejalan dengan temuan penelitian
yang menunjukkan bahwa
internalisasi  nilai-nilai  disiplin
efektif ketika disampaikan melalui
pengalaman langsung dan
konsekuensi yang jelas (Hidayat &
Mumtazah, 2021). Pelatih juga
berperan sebagai teladan yang
menunjukkan disiplin dalam
menghadiri latihan dan menyiapkan
peralatan sebelum anak-anak tiba.
Sikap teladan ini secara tidak

langsung membentuk pola perilaku
anak-anak untuk meniru perilaku
positif orang dewasa yang mereka
hormati. Dalam konteks
pembelajaran  karakter,  model
perilaku yang ditunjukkan oleh
pelatih berfungsi sebagai stimulus
utama bagi anak-anak  untuk
mengembangkan pengaturan waktu
diri (Syifaurrahmat et al., 2025).
Oleh karena itu, pendekatan yang
tegas namun mendidik dalam
menanamkan disiplin waktu
menjadikan aktivitas drum band
tidak hanya sebagai latihan musik,
tetapi  juga  sebagai  sarana
pembelajaran nilai-nilai moral yang
dapat diterapkan (Sembiring et al.,
2025).

Selain itu, keterlibatan pelatih
profesional dari luar sekolah juga
memperkuat budaya ketepatan waktu
karena mereka membawa standar
disiplin yang tinggi. Berdasarkan
hasil wawancara, sekolah secara
khusus  mendatangkan  pelatih
eksternal karena aktivitas drum band
memerlukan keterampilan teknis dan
manajemen waktu yang presisi.
Kehadiran pelatih eksternal
memperkenalkan standar profesional
dalam pelatihan, seperti kewajiban
datang tepat waktu, kesiapan
peralatan, dan kepatuhan terhadap
jadwal  pelatihan yang ketat.
Penelitian sebelumnya menyatakan
bahwa pelatihan drum band dengan
pendekatan  profesional mampu
menanamkan  disiplin  melalui
pengalaman belajar yang
menyenangkan namun tetap
terstruktur (Sembiring et al., 2025).
Hal ini sejalan dengan teori bahwa
pengalaman belajar berdasarkan
praktik nyata dapat menumbuhkan
keteraturan perilaku dan tanggung
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jawab individu terhadap waktu
(Krskova et al., 2024). Hal ini berarti
ketepatan waktu dalam kegiatan
drum band bukan hanya kewajiban
administratif, tetapi juga cerminan
internalisasi budaya profesional yang
diterapkan sejak dini di lingkungan
sekolah.

Pembudayaan  Pulang  Tepat
Waktu Setelah Kegiatan
Ekstrakulikuler Drumband
Kebiasaan pulang tepat waktu
setelah latihan drum band merupakan
bagian  penting  dari  proses
pembentukan disiplin di Sekolah
Dasar  Negeri  Singopuran 1
Kartasura. Berdasarkan hasil
wawancara, durasi latihan ditetapkan
selama satu jam penuh, dari pukul
12:00 hingga 13:00, dan setiap siswa
diwajibkan mengikuti latihan hingga
selesai tanpa meninggalkan kegiatan
di tengah jalan. Aturan ini bertujuan
untuk membiasakan siswa
menyelesaikan ~ tanggung  jawab
mereka dengan tuntas. Keteraturan
dalam mengikuti jadwal latihan
hingga selesai berkontribusi pada
pembentukan pola pikir disiplin dan
ketekunan pada anak-anak (Sholiha
et al., 2024). Data penelitian
menunjukkan bahwa siswa tidak
diperbolehkan  pulang  sebelum
pelatih memberikan izin, sehingga
membentuk rasa tanggung jawab
terhadap waktu yang telah
ditentukan. Kebiasaan ini menjadi
latihan sederhana bagi anak-anak
untuk menghargai proses dan
konsistensi. Hal ini memperkuat
pandangan bahwa disiplin terbentuk
melalui pengalaman konkret yang
berulang dan terarah (Laili &
Rosyidi, 2024). Dengan kata lain,
rutinitas  pulang tepat  waktu

merupakan cara efektif untuk
menanamkan rasa tanggung jawab,
kesabaran, dan kemandirian pada
anak-anak terkait komitmen waktu
(Reese, 2024).

Selain ketepatan waktu, pelatih
juga memberikan evaluasi singkat di
akhir setiap sesi latihan sebagai
bagian dari pembelajaran reflektif.
Berdasarkan pengamatan, sebelum
anak-anak diizinkan pulang, pelatih
memberikan umpan balik tentang
hasil latihan dan sikap anak-anak
selama  aktivitas. Pengalaman
bermakna dalam marching band,
termasuk refleksi setelah latihan,
dapat membentuk disiplin dan
kemandirian dalam pengambilan
keputusan (Reese, 2024). Kebiasaan
evaluasi membuat aktivitas drum
band tidak hanya terbatas pada
latihan musik, tetapi juga sarana
untuk membentuk kesadaran diri dan
kemampuan mengelola waktu secara
sistematis. Oleh karena itu, aktivitas
penutupan dan refleksi memainkan
peran penting dalam membentuk
kematangan emosional dan tanggung
jawab sosial anak-anak (Costa et al.,
2023). Hal ini berarti pulang tepat
waktu bukan hanya soal kepatuhan
terhadap jadwal, tetapi juga
manifestasi komitmen anak-anak
terhadap proses belajar yang holistik
dan bermakna (Olivier et al., 2022).
Kebijakan  penjadwalan latihan
setelah jam sekolah juga
berkontribusi  signifikan terhadap
efektivitas pembentukan disiplin
anak-anak. Berdasarkan  hasil
wawancara, kegiatan drum band
dilakukan di luar jam sekolah untuk
menghindari tumpang tindih dengan
kegiatan akademik. Pengaturan ini
menunjukkan bahwa manajemen
waktu di sekolah dilakukan secara
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sistematis sehingga kegiatan
ekstrakurikuler mendukung, bukan
mengganggu, proses pembelajaran
utama. Partisipasi siswa dalam
kegiatan musik di luar jam sekolah
dapat meningkatkan keterikatan
mereka terhadap sekolah sekaligus
melatih kesadaran waktu mereka
(Costa et al., 2023). Jadwal latihan
juga mencerminkan integrasi antara
manajemen sekolah dan
pengembangan  karakter  siswa.
Dengan demikian, disiplin waktu
tidak hanya diterapkan secara
pribadi, tetapi juga menjadi bagian
dari  sistem institusional yang
mendukung  konsistensi  perilaku
siswa (Bering & Schulz, 2024). Hal
ini berarti manajemen waktu yang
baik dalam kegiatan drum band
membantu menyeimbangkan
aktivitas akademik dan  non-
akademik, sehingga anak-anak
belajar memahami batas waktu dan
prioritas dalam kehidupan sehari-hari
mereka (Krskova et al., 2024).

Dalam konteks sosial,
kesuksesan dalam  menanamkan
kedisiplinan waktu juga sangat
bergantung pada sinergi antara
sekolah, pelatih, dan orang tua.
Berdasarkan hasil wawancara, setiap
keputusan terkait jadwal latihan atau
perubahan waktu selalu
dikomunikasikan  melalui lkatan
Orang Tua Murid (IOM), sebagai
bentuk partisipasi aktif orang tua
dalam kegiatan sekolah. Partisipasi
orang tua ini memastikan bahwa
anak-anak dijemput tepat waktu dan
tidak meninggalkan latihan lebih
awal. Keterlibatan orang tua ini
memastikan anak-anak dijemput
tepat waktu dan tidak meninggalkan
latihan lebih awal. Hal ini diperkuat
oleh penelitian sebelumnya yang

menunjukkan bahwa pendidikan
karakter melalui kegiatan
ekstrakurikuler lebih efektif ketika
didukung oleh komunikasi intensif
antara sekolah dan keluarga (Rahayu
& Dong, 2023). Keterlibatan kolektif
ini menciptakan sistem pemantauan
sosial yang memperkuat internalisasi
nilai-nilai disiplin anak-anak. Kerja
sama antara pelatih, guru, dan orang
tua membentuk ekosistem
pendidikan yang memperkuat nilai-
nilai moral dan praktik sehari-hari
(Nufa & Istichomahwati, 2025). Hal
ini berarti kebiasaan pulang tepat
waktu dalam kegiatan drum band
tidak hanya melatih tanggung jawab
pribadi tetapi juga menumbuhkan
kesadaran sosial tentang waktu
sebagai nilai  bersama dalam
kehidupan ~ komunitas  sekolah
(Harlambang et al., 2024).

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa disiplin waktu dalam kegiatan
drum band tidak hanya bersifat
instruksional  tetapi juga budaya.
Ketepatan waktu dalam datang dan
pulang terbentuk melalui sistem yang
konsisten, contoh yang diberikan oleh
guru dan pelatih, serta keterlibatan orang
tua. Disiplin merupakan dasar dari
kompetisi individu karena melatih
keteraturan, tanggung jawab, dan
pengendalian diri (Krskova et al., 2024).
Oleh karena itu, menanamkan disiplin
waktu melalui drum band merupakan
media efektif untuk menanamkan nilai-
nilai karakter dasar yang berkelanjutan.

Drum band sebagai kegiatan seni
ritmis mampu membangun kesadaran
waktu secara alami. Anak-anak tidak
hanya belajar musik, tetapi juga belajar
menghargai keteraturan dan kerja sama
yang bergantung pada tempo dan
ketepatan ~ waktu.  Latihan  musik
meningkatkan fungsi eksekutif anak-
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anak, termasuk manajemen waktu dan
konsentrasi (Bayanova et al., 2024). Ini
berarti bahwa melalui aktivitas musik
seperti drum band, siswa tidak hanya
dilatih secara teknis, tetapi juga secara
kognitif dan sosial untuk dapat
mengelola waktu secara efektif.

Secara keseluruhan,
menanamkan ketepatan waktu melalui
aktivitas marching band membuktikan
bahwa pendidikan karakter paling efektif
ketika diterapkan dalam konteks dunia
nyata. Aktivitas ini menjadi sarana bagi
anak-anak untuk belajar tanggung jawab
terhadap waktu, menghargai komitmen,
dan  memahami  konsekuensi  dari
keterlambatan atau  ketidakteraturan.
Kegiatan drum band di sekolah dasar
merupakan  platform  ideal untuk
menumbuhkan disiplin melalui
pendekatan yang menyenangkan dan
praktis (Harlambang et al., 2024). Hal ini
berarti kebiasaan ketepatan waktu, yang
ditanamkan sejak usia dini, akan menjadi
budaya positif yang tertanam dalam diri
siswa dan menjadi landasan untuk
kehidupan sosial mereka di masa depan.

KESIMPULAN

Pembinaan disiplin dalam hal
ketepatan waktu sebelum kegiatan
ekstrakurikuler drum band di Sekolah
Dasar Negeri Singopuran 1 Kartasura
dilakukan melalui sistem yang terencana
dan konsisten. Latihan dilakukan segera
setelah jam sekolah berakhir, sehingga
siswa terbiasa datang tepat waktu.
Polanya komunikasi antara guru, pelatih,
dan orang tua melalui grup informasi
menjadi kunci dalam menjaga ketepatan
waktu latihan. Ketegasan pelatih dan
teladan yang diberikan guru dalam
menegakkan aturan memperkuat
kebiasaan  ketepatan waktu tanpa
memberikan tekanan pada siswa. Dengan
demikian, kebiasaan datang tepat waktu

bukan hanya bentuk kepatuhan terhadap
aturan sekolah, tetapi juga hasil dari
proses budaya yang melibatkan semua
komponen sekolah secara terintegrasi.

Pembentukan disiplin dalam hal
pulang tepat waktu setelah kegiatan
ekstrakurikuler drum band ditanamkan
melalui kebiasaan menyelesaikan latihan
sesuai jadwal yang telah ditentukan.
Siswa terbiasa tidak meninggalkan
kegiatan sebelum waktu latihan berakhir
dan berpartisipasi dalam evaluasi akhir
sebagai bentuk tanggung jawab terhadap
proses. Jadwal latihan disusun agar tidak
mengganggu kegiatan akademik, dan
orang tua terlibat secara aktif melalui
koordinasi dengan lkatan Orang Tua
Murid (IOM), sehingga memperkuat
budaya ketepatan waktu. Akibatnya,
kebiasaan pulang tepat waktu tidak hanya
menumbuhkan tanggung jawab individu,
tetapi juga membangun budaya disiplin
kolektif yang mencerminkan kesadaran
akan pentingnya menghargai waktu, baik
dalam konteks belajar maupun dalam
kehidupan sehari-hari.
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